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ABSTRAK 

 

 

ISOLASI DAN KARAKTERISASI FUNGI XILANOLITIK PADA 

SERASAH NANAS (Ananas comosus) DI PERKEBUNAN NANAS PT 

GREAT GIANT PINEAPPLE TERBANGGI BESAR LAMPUNG TENGAH 

 

 

Oleh  

 

Ola Apriyani Isky 

 

 

 

PT Great Giant Pineapple merupakan industri nanas terbesar ketiga di 

dunia dengan kapasitas panennya 15 hektar perhari.  Semakin tinggi produksi nanas 

kalengan maka limbah hasil produksi akan semakin tinggi.  Limbah hasil produksi 

memiliki banyak kandungan senyawa organik diantaranya yaitu xilan.  Dalam 

proses dekomposisi senyawa ini dibutuhkan mikroorganisme dekomposer.  Fungi 

Xilanolitik merupakan kelompok fungi yang dapat mendegradasi suatu substrat 

yang mengandung xilan.  Tujuan dari penelitian ini untuk mengisolasi dan 

mengkarakterisasi fungi yang memiliki kemampuan xilanolitik serta untuk 

mendapatkan isolat unggulan yang berasal dari serasah nanas.  

Pada penelitian ini dilakukan beberapa tahap penelitian yaitu isolasi fungi 

dengan menggunakan metode moist chamber, seleksi fungi xilanolitik, uji pengaruh 

pH, suhu, herbisida terhadap fungi xilanolitik dan identifikasi isolat fungi 

xilanolitik.  Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 

membuat tiga kali pengulangan.  Terdapat 6 parameter yang diamati yaitu
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Indeks Xilanolitik, Jumlah spora, Viabilitas spora (CFU), Pengaruh Suhu, pH, dan 

Herbisida. Data yang diperoleh dilakukan analisis dengan menggunakan Anova 

(Analysis of Variance) dan diuji lanjut dengan menggunakan BNT (Beda Nyata 

Terkecil) dengan taraf 5 %.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 11 isolat fungi yang berasal dari 

serasah nanas didapatkan 5 isolat fungi xilanolitik yaitu Bioggp 3 (Aspergillus 

sp.), Bioggp 6 (Aspergillus sp.), Bioggp 8 (Fusarium sp.), Bioggp 9 (Penicillium 

sp.), dan Bioggp 12 (Paecilomyces sp.).  Dari kelima isolat yang diuji, isolat 

Bioggp 3 (Aspergillus sp.) memiliki kemampuan hidup yang tinggi pada kondisi 

lingkungan asam, terdapat residu herbisida dan dapat beradaptasi pada suhu tinggi 

dengan nilai indeks xilanolitik sebesar 4,2. 

 

Kata kunci : Fungi, Serasah, Xilan, Xilanase 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang 

 

 

Nanas (Ananas comosus) merupakan tanaman yang banyak diminati oleh 

masyarakat Indonesia karena daging buahnya memiliki banyak manfaat. 

Buah nanas dimanfaatkan sebagai jus, selai, sirup, maupun keripik tetapi 

kulit dan bonggol nanas hanya dijadikan sebagai limbah.  Dengan 

penanganan yang tepat limbah ini dapat dimanfaatkan dalam proses 

pengkomposan, hal ini dikarenakan kulit nanas mengandung selulosa 

sebanyak 23,39 %, hemiselulosa 42,72 %, dan lignin 4,03 % (Chaokaur, 

2014).  Selain itu, pada bonggol nanas juga terdapat selulosa sebanyak  

28,53 %, hemiselulosa 24,53 % dan lignin 5,75 % (Pardo, 2014).   

 

PT Great Giant Pineapple merupakan industri nanas terbesar ketiga di 

dunia.  Adapun kapasitas panennya yaitu 15 hektar perhari, di dalam satu 

hektarnya perusahaan ini dapat menghasilkan 70 ton nanas.  Semakin 

tinggi produksi nanas kalengan maka semakin tinggi pula limbah hasil 

produksinya (Riama dkk., 2012).  Limbah organik ini menjadi 
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masalah karena dapat mengganggu kesuburan lahan jika tidak dilakukan 

dekomposisi secara cepat.  Oleh karena itu, diperlukan inokulum fungi 

yang efektif mempercepat proses pengomposan limbah nanas pasca panen.  

Dalam pembuatan inokulum dibutuhkan fungi yang dapat mendegradasi 

komponen nanas salah satunya xilan.  

 

Xilan merupakan polimer dari pentosa atau xilosa yang menjadi komponen 

utama terbesar penyusun hemiselulosa dan terdiri atas 150-200 monomer 

xilosa (Moure dkk., 2006).  Kelompok fungi yang dapat mendegradasi 

xilan disebut Fungi xilanolitik (Collins dkk., 2005).  Fungi membutuhkan 

lingkungan dan nutrisi yang cukup untuk dapat bertahan hidup diantaranya 

dengan mengambil nutrisi dan menjadikan bahan organik sebagai sebagai 

substrat hidupnya.  Contoh bahan organik yang menjadi substrat hidup 

fungi salah satunya yaitu serasah (Waluyo, 2007). 

 

Serasah merupakan bahan organik yang berasal dari bagian tumbuhan 

yang telah mati diantaranya guguran daun, ranting, cabang, bunga, buah 

dan kulit kayu yang terdapat di lapisan tanah permukaan atas sebelum 

bahan tersebut mengalami proses dekomposisi (Yunasfi, 2006).  Serasah 

penting dalam pertumbuhan fungi karena serasah tersusun atas berbagai 

senyawa diantaranya yaitu senyawa lignoselulolitik, lignin, xilan 

(Yulipriyanto, 2009).  Dalam proses degradasi xilan terdapat enzim yang 

berperan penting yaitu endoxilanase, enzim ini dapat menyerang rantai 

xilan secara acak (Dekker dan Richard, 1976). 
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Xilanase banyak dihasilkan oleh mikroorganisme.  Setiap mikroorganisme 

menghasilkan sifat enzim yang bervariasi.  Banyak dari spesies bakteri dan 

Fungi dapat memproduksi komplemen enzim lengkap yang dapat 

membuat spesies tersebut memanfaatkan xilan sebagai sumber karbon 

(Hann dan Zyl, 2003) 

 

Xilanase dapat diproduksi oleh mikroorganisme, diantaranya Fungi dan 

bakteri (Kar dkk., 2006).  Fungi penghasil xilanase memiliki banyak 

manfaat salah satunya yaitu dapat mempercepat proses dekomposisi dan 

berperan dalam proses degradasi.  Contoh fungi penghasil xilanase 

diantaranya yaitu Aspergillus niger, Aspergillus tubingensis, dan 

Aspergillus awamori (Herliyana, 2008). 

 

Penelitian mengenai isolasi dan karakterisasi fungi xilanolitik pada serasah 

nanas (Ananas comosus) penting dilakukan karena dapat diketahui bahwa 

fungi xilanolitik memiliki banyak manfaat diantaranya dapat 

meningkatkan kualitas kompos suatu seresah.  Untuk itu diharapkan dalam 

penelitian ini dapat ditemukan isolat fungi xilanolitik yang dapat dijadikan 

informasi dasar sebagai acuan untuk dilakukannya penelitian lanjut 

mengenai potensi dan pemanfaatan isolat fungi xilanolitik yang dapat 

dijadikan inokulum untuk proses pengomposan. 
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B. Tujuan Penelitian 

 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mengisolasi dan mengkarakterisasi fungi yang memiliki kemampuan 

xilanolitik. 

2. Mendapatkan isolat fungi xilanolitik unggulan dalam mendegradasi 

xilan yang berasal dari serasah nanas. 

 

C. Manfaat Penelitian 

 

 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat diperoleh informasi dasar 

mengenai fungi xilanolitik pada serasah nanas dan dapat mendorong 

dilakukan penelitian lanjut mengenai potensi fungi xilanolitik dalam 

proses pengomposan.   

 

D. Kerangka Pemikiran 

 

 

PT Great Giant Pineapple merupakan industri nanas terbesar ketiga di 

dunia.  Adapun kapasitas panennya yaitu 15 hektar perhari, di dalam satu 

hektarnya perusahaan ini dapat menghasilkan 70 ton nanas.  Semakin 

tinggi produksi nanas kalengan maka semakin tinggi pula limbah hasil 

produksinya.  Limbah organik ini memiliki banyak kandungan senyawa 

organik diantaranya yaitu xilan.  Xilan merupakan polisakarida alami yang 

berlimpah di alam dan salah satu komponen utama penyusun dinding sel 

tanaman.  Dalam proses dekomposisi senyawa ini sebagian besar 

dilakukan oleh mikroorganisme dekomposer pendegradasi xilan.  Fungi 
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xilanolitik merupakan kelompok fungi yang dapat mendegradasi xilan.  

Oleh karena itu, pada penelitian ini dilakukan isolasi dan seleksi fungi 

yang dapat mendegradasi xilan yang berasal dari serasah nanas.  Di 

perkebunan nanas fungi mengalami tekanan ekologi yang besar seperti 

panas, tingkat keasaman dan residu herbisida maka dilakukan karakterisasi 

untuk menguji adaptasi dari fungi xilanolitik yang berasal dari serasah 

nanas.  Isolasi fungi dilakukan dengan menggunakan metode moist 

chamber, isolat yang didapatkan kemudian dikulturkan pada media PDA. 

Seleksi fungi dilakukan dengan menggunakan modifikasi dari metode 

Flannigan dan Gilmour (1980), Teathre dan Wood (1982).  Pengujian zona 

jernih dilakukan pada media 2 lapis (bilayer).  Karakterisasi fungi 

dilakukan dengan dilakukan uji fungi xilanolitik pada suhu (30 
o
C, 35 

o
C, 

37 
o
C), pH (3, 4, dan 5), herbisida diuron dan herbisida ametrin.  Proses 

identifikasi fungi dilakukan dengan dua tahap identifikasi yaitu secara 

makroskopis dan mikroskopis.  Oleh karena itu, diharapkan dalam 

penelitian ini dapat ditemukan isolat fungi xilanolitik yang dapat dijadikan 

informasi dasar sebagai acuan dilakukannya penelitian lanjut mengenai 

pembuatan inokulum untuk proses pengomposan. 
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E. Hipotesis 

 

 

Hipotesis yang diajukan dalam  penelitian ini adalah: 

1. Didapatkan isolat fungi xilanolitik yang dapat mendegradasi xilan 

yang berasal dari serasah nanas. 

2. Didapatkan isolat fungi xilanolitik unggulan dalam mendegradasi xilan 

yang berasal dari serasah nanas. 



 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

A. Serasah 

 

 

Serasah merupakan bahan organik yang berwujud padat dan dianggap 

sudah tidak memiliki manfaat.  Berdasarkan jenisnya, serasah terbagi 

menjadi serasah segar dan serasah kering.  Serasah segar merupakan 

serasah yang masih memiliki banyak kandungan air dan berwarna hijau 

sedangkan serasah kering merupakan serasah yang sudah kering dan tidak 

terdapat proses kehidupan, contohnya bagian tanaman yang telah mati 

(Widiwurjani, 2010). 

 

Serasah berfungsi sebagai penyimpan air sementara, yang kemudian 

dialirkan secara bertahap dan bersamaan dengan bahan-bahan organik 

yang terlarut ke dalam tanah.  Serasah juga memiliki fungsi memperbaiki 

struktur tanah dan meningkatkan kemampuan penyerapan tanah.  Proses 

dekomposisi pada serasah yang terdapat dalam tanah menghasilkan unsur 

hara yang penting bagi mikroorganisme tanah sebagai sumber makanan 

(Abdurachman dkk., 2008). Dalam proses penyuburan tanah dan 
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tanaman, peran serasah bergantung pada laju produksi dan laju 

dekomposisinya.  Komposisi serasah berperan penting dalam membentuk 

substrat yang baik bagi organisme pengurai (Aprianis, 2011). 

 

B. Tanaman Nanas 

 
 
Nanas (Ananas comosus) merupakan tanaman yang banyak dibudidayakan 

di Indonesia.  Tanaman nanas banyak ditemukan di daerah khatulistiwa 

yaitu antara 25 ºLU dan 25 ºLS.  Tanaman ini berasal dari Amerika Tropis 

(Brazil, Argentina, dan Peru) dan hanya hidup di satu musim saja yaitu 

pada musim kering dalam setahun (Rahmat dan Fitri, 2007). 

 

Menurut Surtingsih (2008), klasifikasi tanaman nanas dalam sistematika 

sebagai berikut: 

Kerajaan : Plantae 

Divisi  : Magnoliophyta  

Kelas  : Liliopsida  

Bangsa  : Bromoliales 

Suku  : Bromoliaceae  

Marga  : Ananas  

Jenis  : Ananas comosus L. Merr 

 

Nanas mengandung banyak manfaat antara lain dapat membantu dalam 

proses pencernaan, menurunkan kolesterol dan mengurangi resiko  
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diabetes.  Daun nanas juga dapat dimanfaatkan sebagai pakan ternak.  

Selain itu, nanas juga dapat dimanfaatkan untuk melunakkan daging  hal 

ini disebabkan karena nanas mengandung enzim bromelin.  Enzim 

bromelin ini merupakan enzim protease yang dapat memecah protein 

(Winastia, 2011). 

 

Serat pada tanaman nanas tersusun oleh berbagai komponen diantaranya 

yaitu selulosa,  hemiselulosa, lignin, pektin, lilin, dan lemak, serta 

berbagai yang bersifat larut dalam air (Riama dkk., 2012).  Pada kulit 

nanas terdapat selulosa sebanyak 23,39 %, hemiselulosa 42,72 %, dan 

lignin 4,03 % (Chaokaur, 2014).  Pada bonggol nanas terdapat selulosa 

sebanyak 28,53 %, hemiselulosa 24,53 % dan lignin 5,75 % (Pardo, 2014). 

 

 

 
 

 

Gambar 1.  Bagian-bagian Buah Nanas ( Rukmana, 1996). 
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C. Fungi 

 

 

Fungi merupakan organisme heterotrof yang dapat hidup sebagai parasit 

maupun saprofit.  Fungi disebut sebagai parasit apabila fungi memproleh 

nutrisi dari tubuh organisme hidup yang ditumpanginya, dan fungi disebut 

saprofit apabila fungi memperoleh nutrisi dari organisme yangg telah mati 

(Lud, 2007).  Dalam mendukung pertumbuhannya, fungi membutuhkan 

persediaan bahan organik, oksigen, dan kondisi kelembaban yang tinggi 

(Sylvia, 2008).  Bahan organik yang menjadi substrat hidup fungi 

diantaranya yaitu serasah.  Serasah memiliki kandungan berbagai senyawa 

diantaranya senyawa lignoselulolitik, lignin, dan xilan (Yulipriyanto, 

2009). 

 

Menurut Alexander (1997), fungi membutuhkan glukosa, asam-asam 

organik, disakarida, polisakarida, pektin, selulosa serta lignin sebagai 

sumber energi.  Dalam memenuhi sumber energinya, fungi hanya dapat 

memanfaatkan monosakarida dan asam amino.  Nutrien dalam bentuk 

disakarida maupun polisakarida juga dapat dimanfaatkan tetapi butuh 

didegradasi terlebih dahulu dengan mengeluarkan enzim ekstraseluler.  

Enzim ekstraseluler berfungsi dalam memecah senyawa polimer kompleks 

menjadi senyawa sederhana (Campbell dkk., 2002). 

 

Menurut Gandjar (2006), pertumbuhan fungi dipengaruhi oleh :  

1. Substrat 

Substrat merupakan sumber nutrisi utama untuk fungi.  Nutrien-nutrien 

dapat dimanfaatkan jika fungi telah mengekskresi enzim-enzim 
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ekstraselular yang dapat menguraikan senyawa kompleks menjadi 

senyawa yang lebih sederhana.  Misal, apabila substratnya berupa nasi 

atau kentang maka fungi harus dapat mengekskresi enzim a-amilase 

agar amilum dapat diubah menjadi glukosa. Senyawa glukosa tersebut 

yang akan diserap oleh fungi.  Fungi yang tidak dapat mengekskresi 

enzim sesuai komposisi substrat maka fungi tersebut tidak dapat 

memanfaatkan nutrisi yang terdapat di dalam substrat. 

 

2. Kelembaban 

 

Kelembaban merupakan salah satu faktor penting bagi pertumbuhan 

fungi.  Fungi tingkat rendah umumnya memerlukan lingkungan dengan 

kelembaban hingga 90 %, sedangkan kapang yang berasal dari genus 

Aspergillus, Penicillium, Fusarium, dan banyak hypomycetes dapat 

hidup pada kelembaban yang lebih rendah yaitu 80 % (Santoso dkk., 

1998 dalam Gandjar, 2006). 

 

3. Suhu 

Berdasarkan suhu lingkungannya, fungi terbagi menjadi fungi psikrofil, 

mesofil, dan termofil.  Fungi psikrofil merupakan fungi yang dapat 

hidup pada suhu dibawah 0 
o
C dan pada maksimum 20 

o
C.  Fungi 

mesofil merupakan fungi yang dapat hidup pada suhu 10-35 
o
C dengan 

suhu optimal 20-35 
o
C.  Fungi termofil adalah fungi yang dapat hidup 

pada suhu minimum 20 
o
C, suhu optimum 40 

o
C, dan suhu maksimum 

50-60 
o
C. 
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4. Derajat Keasaman (pH) 

Derajat Keasaman lingkungan akan mempengaruhi pertumbuhan fungi, 

hal ini disebabkan karena enzim tertentu hanya terurai jika memiliki 

substrat yang sesuai dengan aktivitasnya pada pH tertentu.  Fungi pada 

umumnya hidup pada pH di bawah 7, beberapa jenis khamir bahkan 

tumbuh pada pH 4,5 hingga 5,5. 

 

5. Bahan kimia 

Bahan kimia dapat mengganggu pertumbuhan fungi.  Herbisida 

merupakan senyawa kimia yang digunakan di lahan pertanian untuk 

menekan tumbuhan yang dapat menyebabkan penurunan 

(Djojosumarto, 2008).  Penggunaan herbisida dapat memberikan efek 

negatif pada mikroorganisme tanah diantaranya yaitu dapat mengubah 

fisiologi pada mikroba dan dapat menyebabkan kematian pada dosis 

yang tinggi (Cervelli dkk., 1978). 

 

 

D. Dekomposisi 

 

Dekomposisi merupakan proses penguraian senyawa organik yang 

dilakukan oleh mikroorganisme tanah menjadi senyawa yang lebih 

sederhana (Susanti, 2008).  Dekomposisi pada serasah berperan penting 

dalam membantu kesuburan tanah contohnya regenerasi dan 

keseimbangan nutrisi dari senyawa organik di dalamnya.  Dekomposisi 

disebabkan beberapa faktor diantaranya yaitu faktor fisik dan kimia, 

habitat, makro dan mikrofauna  (Kumar dan Tewari, 2014).   
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Faktor fisik dan kimia  berperan penting terhadap dekomposisi suatu 

serasah.  Beberapa sifat kimia yang berpengaruh terhadap tingkat 

dekomposisi suatu serasah antara lain kandungan awal dari lignin selulosa 

serta karbohidrat. Selain itu, faktor lingkungan juga mempengaruhi proses 

dekomposisi yaitu organisme dalam tanah, suhu, curah hujan, dan 

kelembaban dari tempat dekomposisi berlangsung (Hardiwinoto, 1994). 

 

E. Xilan 

 

 
Xilan merupakan komponen utama terbesar penyusun hemiselulosa pada 

dinding sel tumbuhan.  Xilan memiliki rantai utama homopolimer yang 

tersusun atas unit-unit xilosa ( Fengel dan Wegener, 1999).  Xilan juga 

tersusun atas arabinosa, asam glukoronat, dan asam p-kumarat.  Xilan 

dapat didegradasi oleh enzim xilanolitik.  Enzim xilanolitik tersusun atas 

a-glukuronidase, asetilxilan esterase, endo-1,4-ß-xilanase, ß-xilosidase, 

dan a-L-arabinofuranosidase (Kumar dkk., 2008).  

 

 

Gambar 2.  Struktur Xilan (Guo dkk., 2011) 
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F. Enzim Xilanase 

 

 

Enzim merupakan molekul biopolimer yang disusun oleh berbagai asam 

amino dalam komposisi dan susunan rantai yang teratur.  Enzim memiliki 

berbagai fungsi penting di dalam sel diantaranya untuk mengkatalisis 

reaksi antara konversi energi dan metabolisme pertahanan sel.  Fungi 

xilanolitik mampu menghasilkan enzim xilanase.  Xilanase merupakan 

enzim yang mampu menghidrolisis xilan (Richana, 2002).  Xilanase 

menghidrolisis xilan dengan cara memutuskan ikatan β-1,4-glikosida 

sehingga terjadi pemecahan xilan menjadi xilosa ( Sholihah, 2010).  

 

Berdasarkan substrat yang dihidrolisis, xilanase dikelompokkan menjadi 

tiga bagian yaitu β-xilosidase, eksoxilanase, dan endoxilanase.  

β-xilosidase memiliki kemampuan untuk memecah xilooligosakarida 

rantai pendek menjadi xilosa.  Endoxilanase memiliki kemampuan untuk 

memutus ikatan β 1-4 pada bagian dalam rantai xilan secara teratur 

sedangkan eksoxilanase mampu untuk memutus rantai polimer xilosa 

(xilan) pada ujung reduksi, sehingga menghasilkan xilosa sebagai produk 

utama dan sejumlah oligosakarida rantai pendek (Richana, 2002). 

 

Fungi yang mampu menghasilkan Enzim Xilanase yaitu dari golongan 

Aspergillus dan Tricoderma sedangkan pada bakteri yang dapat 

menghasilkan enzim xilanase yaitu dari golongan Bacillus dan Clostridium 

(Trisimilah dan Waltam, 2009).  
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Enzim xilanase memiliki keuntungan yaitu enzim ini dapat mengurangi 

penggunaan senyawa kimia seperti senyawa hipoklorit yang berpotensi 

mencemari lingkungan sehingga penggunaan dari enzim xilanase ini lebih 

ramah terhadap lingkungan.  Selain itu menurut hasil penelitian dari 

Savitha dkk. (2007), menunjukkan terjadinya penurunaan penggunaan 

senyawa kimia dalam proses pemutihan pulp akibat penggunaan xilanase 

pada perlakuan awal. 

 



 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

A. Waktu dan Tempat 

 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2018 sampai Maret 2019 di 

Laboratorium Mikrobiologi Jurusan Biologi FMIPA Universitas Lampung. 

Pengambilan bahan serasah campuran dilakukan di PT Great Giant Pineapple 

Kecamatan Terbanggi Besar, Kabupaten Lampung Tengah, Provinsi Lampung. 

 

B. Alat dan Bahan 

 

 

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah ose runcing, cawan petri, 

tabung reaksi, object glass, cover glass,  erlenmeyer, gelas ukur, tusuk gigi, 

laminar air flow, rak tabung, timbangan, spatula, oven, penggaris, mikroskop, 

mikropipet, mikrotip, plastik tahan panas, dan autoclave. 

 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu seresah nanas yang 

diperoleh dari PT Great Giant Pineapple Lampung Tengah, agar-agar, media 

PDA, NaCl 1 M, congo red 0,1 %, xylan from beechwood, alkohol, natrium 

sitrat, asam sitrat, herbisida diuron, herbisida ametrin dan akuades. 
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C. Rancangan Penelitian 

 

 

Pada penelitian ini dilakukan beberapa tahap penelitian yaitu isolasi fungi 

dengan menggunakan metode moist chamber, seleksi, karakterisasi dan 

identifikasi isolat fungi penghasil xilanase. 

 

Pada penelitian ini dilakukan isolasi dan seleksi fungi pada seresah nanas 

untuk memperoleh isolat fungi yang mempunyai kemampuan xilanolitik. 

Isolasi fungi dilakukan dengan menggunakan metode moist chamber, isolat 

yang didapatkan kemudian dikulturkan pada media PDA.  Seleksi fungi 

dilakukan dengan menggunakan modifikasi dari metode Flannigan dan 

Gilmour (1980), Teathre dan Wood (1982).  Pengujian zona jernih dilakukan 

pada media 2 lapis (bilayer) yaitu, lapisan bawah adalah media PDA 1/5 resep 

dan lapisan atas terdiri dari media selektif yang diperkaya xilan.  

Karakterisasi fungi dilakukan dengan dilakukan uji fungi xilanolitik pada 

suhu (30 
o
C, 35 

o
C, 37 

o
C), pH (3, 4, dan 5), herbisida diuron dan herbisida 

ametrin. Proses identifikasi fungi dilakukan dengan dua tahap identifikasi 

yaitu secara makroskopis dan mikroskopis. 

 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 

membuat tiga kali pengulangan.  Terdapat 6 parameter yang diamati yaitu 

Indeks Xilanolitik, Jumlah spora, Viabilitas spora (CFU), Pengaruh Suhu, pH, 

dan Herbisida.  Data Indeks Xilanolitik yang diperoleh dilakukan analisis 

dengan menggunakan Anova (Analysis of Variance) dan diuji lanjut dengan 

menggunakan BNT (Beda Nyata Terkecil) dengan taraf 5 %. 
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D. Prosedur Kerja 

 

 

1. Isolasi Fungi dengan Menggunakan Metode Moist Chamber 

 

Sampel seresah dan tanah yang didapatkan dari PT Great Giant Pineapple 

dipotong kecil-kecil dan direndam di dalam cawan petri steril yang berisi 

akuades selama satu malam.  Kemudian, akuades yang terdapat di dalam 

cawan petri dibuang dan dilakukan pengamatan setiap hari.  Fungi yang 

tumbuh dipindahkan ke media PDA dengan menggunakan metode 

pemindahan langsung (direct transfer) hingga diperoleh kultur murni.  

Kultur murni diamati morfologinya, kemudian dipilih untuk penelitian 

selanjutnya.  Isolat murni yang diperoleh dibuat stok pada tabung untuk 

keperluan berikutnya.  

 

 

2. Metode Seleksi Fungi Penghasil Xilanase 

 

 

Metode seleksi fungi penghasil xilanase menggunakan modifikasi dari 

metode Flannigan dan Gilmour (1980), Teathre dan Wood (1982). 

Pengujian zona jernih (halo) dilakukan pada media 2 lapis (bilayer) yaitu, 

lapisan bawah adalah media PDA 1/5 resep (40 gr kentang, 4 gr dextrose, 

15 gr agar, 1000 ml akuades) dan lapisan atas terdiri dari atas media 

selektif yang diperkaya xilan (xylan from beechwood 4 g, agar 1,5 g dan 

akuades 1000 ml).  Fungi diinokulasikan di bagian tengah media uji, 

kemudian diinkubasi selama 2-4 hari.  Setelah itu, cawan berisi isolat 

fungi digenangi dengan 0,1 % Congored dan didiamkan selama 20 menit 

pada suhu ruangan.  Kemudian Congored dibuang dan cawan berisi isolat 
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fungi direndam dengan 1 M NaCl.  Zona jernih yang terbentuk di sekitar 

koloni menunjukkan bahwa fungi tersebut mampu menghasilkan enzim 

xilanase.  Menurut Immanuel dkk. (2006), untuk menentukan indeks 

xilanolitik, digunakan rumus sebagai berikut: 

        luas zona jernih total 

Indeks Xilanolitik = 

           luas zona koloni           

 

 

 

3. Perhitungan Spora dan Viabilitas Spora (CFU) 

 

 

Inokulum yang telah berumur 14 hari dipanen dan dipisahkan dari media 

dengan cara  dilakukan proses pengenceran. Sebanyak 1 ml inokulum 

dimasukkan ke dalam 9 ml akuades, kemudian dihomogenkan dengan 

vortex mixer.  Tahap ini menghasilkan dilusi 10
-1

.  Selanjutnya dilusi 10
-1

  

diambil sebanyak 1 ml dan dipindahkan ke tabung reaksi kedua yang 

berisi 9 ml akuades, kemudian dihomogenkan kembali dengan cara 

divortex sehingga dihasilkan dilusi 10
-2

.  Hal yang sama dilakukan untuk 

mendapatkan pengenceran 10
-3 

dan 10
-4

.  Selanjutnya, perhitungan spora 

dilakukan dengan cara pengenceran terakhir diambil dengan 

menggunakan pipet tetes kemudian diteteskan ke Haemocytometer lalu 

ditutup dengan gelas penutup.  Perhitungan spora diamati di bawah 

mikroskop dan dihitung jumlah sporanya.  Pengenceran dilakukan hingga 

didapatkan jumlah spora fungi kurang dari 150.  Jumlah spora per ml 

dihitung dengan menggunakan rumus Gabriel dan Riyanto (1989) sebagai 

berikut : 
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Keterangan: 

S        : Jumlah spora per ml 

t         : Jumlah total spora dalam kotak sampel yang diamati  

d        : Tingkat pengenceran 

n        : Jumlah kotak sampel yang diamati (5 kotak besar × 16 kotak kecil) 

0,25   : Faktor koreksi penggunaan kotak sampel skala kecil pada  

haemocytometer 

 

Perhitungan CFU ini menggunakan metode Prescott (2002).  CFU atau 

disebut juga dengan metode pour plate technique dilakukan dengan cara 

dilakukan pengenceran seperti pada metode perhitungan spora.  Dari 

dilusi 10
-4 

diambil sebanyak 1 ml dan dimasukkan ke dalam cawan petri 

yang telah steril. Kemudian media selektif yang diperkaya xilan dituang 

ke dalam cawan petri dan dihomogenkan dengan digerakkan perlahan 

membentuk angka 8.  Fungi diamati selama 3-5 hari.  Jumlah koloni 

(Colony Forming Unit) dihitung dengan menggunakan persamaan dari 

Prescott (2002) sebagai berikut : 

      Jumlah  koloni 

 Jumlah koloni per gram bahan =                           CFU 

      Faktor Pengenceran 

 

 

4. Pengaruh pH terhadap Fungi Xilanolitik 

 

 
Pada uji pengaruh pH terhadap fungi xilanolitik digunakan larutan asam 

sitrat dan natrium sitrat sebagai buffer pH.  Fungi xilanolitik diuji pada 

pH 3, 4, 5.  Pembuatan larutan buffer yaitu dengan dicampurkan larutan 

        t . d    

S =       x 10
6 

     n . 0.25 
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asam sitrat dan natrium sitrat.  Komposisi larutan buffer untuk pH 3 yaitu 

dengan dicampurkan larutan asam sitrat sebanyak 46,5 ml dan natrium 

sitrat sebanyak 3,5 ml, pada pH 4 dicampurkan asam sitrat sebanyak 33 

ml dan natrium sitrat sebanyak 17 ml, pada pH 5 dicampurkan asam sitrat 

sebanyak 20,5 ml dan natrium sitrat sebanyak 29,5 ml.  Larutan asam 

sitrat dan natrium sitrat yang telah tercampur dicek kesusaian pHnya 

dengan menggunakan pH meter.  Jika pH larutan belum sesuai, larutan 

NaOH atau HCL ditambahkan sesuai kebutuhan. Setelah itu sebanyak 50 

ml larutan buffer sitrat dicampur dengan media selektif xilan (0,25 gr 

xylan from beechwood, 1,25 gr yeast extract, 0,05 gr K2HPO4, 5 gr agar, 

200 ml akuades). Jika pH pada media selektif yang diperkaya xilan telah 

sesuai, fungi xilanolitik diinokulasi dan diinkubasi selama 7 hari. 

Pertumbuhan fungi diamati dan dicatat hasilnya. 

 

5. Pengaruh Suhu terhadap Fungi Xilanolitik 

 

Fungi xilanolitik diinokulasi pada media selektif yang diperkaya xilan (1 

gr xylan from beechwood, 5 gr yeast extract, 0,2 gr K2HPO4, 20 gr agar, 

1000 ml akuades).  Fungi diinkubasi selama 7 hari pada suhu 30 °C,  

35 °C, dan 37 °C.  Pertumbuhan fungi diamati dan dicatat hasilnya. 

 

6. Pengaruh Herbisida terhadap Fungi Xilanolitik 

 

Fungi xilanolitik diuji pada herbisida diuron dan ametrin. Sebanyak 1 % 

herbisida diuron dan ametrin masing-masing dicampur pada media 

selektif yang diperkaya xilan (1 gr xylan from beechwood, 5 gr yeast 

extract, 0,2 gr K2HPO4, 20 gr agar, 1000 ml akuades).  Fungi xilanolitik 
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diinokulasi pada media selektif yang diperkaya xilan yang telah dicampur 

herbisida sebanyak 1 %.  Fungi diinkubasi selama 7 hari dan diamati 

pertumbuhannya. 

 

7. Identifikasi Fungi Penghasil Xilanase 

 

Proses identifikasi dilakukan dengan dua tahap identifikasi yaitu secara     

makroskopis dan mikroskopis.  Pengamatan secara makroskopis 

dilakukan dengan melihat bentuk koloni dan warna koloni.  Pengamatan 

secara mikroskopis dilakukan dengan menggunakan metode Malloch dan 

Hobbie (1981).  Cawan petri disiapkan yang di dalamnya terdapat kertas 

isap, gelas objek, dan batang penahan yang telah steril.  Kemudian media 

PDA steril dituang ke dalam cawan petri dan didiamkan hingga 

membeku.  Media PDA yang telah beku dipotong sebesar 1 cm x 1 cm  

dan dipindahkan ke atas kaca objek dalam cawan petri steril.  Isolat fungi 

kemudian diinokulasi ke empat sisi media PDA di atas kaca objek dan 

ditutup dengan kaca penutup steril.  Slide diinkubasi selama 48 jam. 

Kemudian diamati di bawah mikroskrop dengan melihat bentuk hifa, 

bentuk spora, letak spora.  Ciri-ciri dari setiap isolat dilihat dengan kunci 

identifikasi kemudian dibandingkan pada buku Moulds: Their isolation 

cultivation, and identification (Malloch, 1981), Illustrated genera of 

imperfect fungi (Barnett dan Barry, 1998) dan Pengenalan kapang tropik 

umum (Gandjar dkk., 1999). Selanjutnya diambil gambar dan dicatat hasil 

dari identifikasi. 
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E. Analisis Data 

 

Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 

membuat 3 kali ulangan. Data Indeks Xilanolitik yang diperoleh dilakukan 

analisis dengan menggunakan Anova (Analysis of Variance) dan diuji lanjut 

dengan menggunakan BNT (Beda Nyata Terkecil) dengan taraf 5 %.  

 

F. Diagram Alir Penelitian 

 

Tahap penelitian dapat dilihat pada diagram alir berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

        Gambar 3.  Diagram Alir Penelitian 

Isolat Unggulan 

Analisis Data 

Pengujian Zona Jernih Perhitungan Jumlah Spora dan CFU 

Seleksi Fungi Penghasil 

Xilanase 

Isolat Fungi 

Isolasi Fungi 

Serasah nanas 

Slide Culture: Identifikasi 



V.  KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

A. Kesimpulan 

 

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 11 isolat fungi yang berasal 

dari serasah nanas didapatkan 5 isolat fungi xilanolitik yaitu Bioggp 3 

(Aspergillus sp.), Bioggp 6 (Aspergillus sp.), Bioggp 8 (Fusarium sp.), 

Bioggp 9 (Penicillium sp.), dan Bioggp 12 (Paecilomyces sp.).   

2. Dari kelima isolat yang diuji, isolat Bioggp 3 (Aspergillus sp.) 

memiliki kemampuan hidup yang tinggi pada kondisi lingkungan 

asam, terdapat residu herbisida dan dapat beradaptasi pada suhu tinggi 

dengan nilai indeks xilanolitik sebesar 4,2. 

 

 

B. Saran 

 

Disarankan adanya pembuatan inokulum fungi xilanolitik untuk 

mengetahui potensi masing-masing isolat dalam mempercepat proses 

pengomposan. 
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